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Abstrak 
Perkembangan teknologi informasi telah mengubah peran jaringan komputer dalam lingkungan akademik. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengimplementasikan sistem User Manager berbasis NIM (No Induk Mahasiswa) guna meningkatkan kea-
manan, efisiensi, dan kualitas layanan jaringan di lingkungan kampus Universitas PGRI Semarang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Network Development Life Cycle (NDLC). Hasil yang diharapkan adalah terciptanya sistem User Manager yang 
efektif dalam mengidentifikasi pengguna, memonitor aktivitas jaringan, dan menerapkan kebijakan penggunaan yang sesuai. 
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengelola jaringan kampus dalam mengoptimal-
kan penggunaan sumber daya jaringan. 

Kata kunci: Radius, User-manager, Jaringan Komputer  

Abstract 
The development of information technology has changed the role of computer networks in the academic environment. This research aims to implement 
a User Manager system based on NIM (Student Identification Number) to improve security, efficiency and quality of network services in the PGRI 
University Semarang campus environment. The research method used is Network Development Life Cycle (NDLC). The expected result is the 
creation of a User Manager system that is effective in identifying users, monitoring network activity, and implementing appropriate usage policies. 
Apart from that, it is also hoped that this research can provide recommendations for campus network managers in optimizing the use of network 
resources. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
yang begitu pesat telah mengubah banyak hal, salah 
satunya di perguruan  tinggi. Perguruan tinggi 
merupakan salah satu program pemerintah dalam 
mendidik dan membentuk karakter pondasi negara 
karna dalam Pendidikan merupakan aspek dalam 
memberikan hak manusia.1 Dalam sekolah tinggi 
(Universitas) banyak fasilitas yang di sediakan untuk 
mensupport dalam rangkaian kegiatannya seperti 
fasilitas Gedung, fasilitas ruang kelas beberapa fasilitas 
yang berhubungan dengan teknologi salah satunya 
adalah jaringan Komputer internet.  Jaringan komputer 
menjadi infrastruktur vital yang menunjang berbagai 
aktivitas akademik, mulai dari akses ke sumber daya 
digital, kolaborasi online,2 hingga pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh.3 Namun, seiring dengan 
meningkatnya ketergantungan pada jaringan, muncul 
berbagai tantangan yang perlu diatasi, seperti 
pemanfaatan yang tidak optimal,4 Sulitnya identifikasi 

pengguna,5 Keamanan Jaringan,6 dan banyak hal 
lainnya. 

Manajemen Akses Jaringan sangat penting untuk 
mengatasi tantangan tersebut, bahkan dalam hal ini di-
perlukan sistem manajemen akses jaringan yang efek-
tif.7 Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan 
adalah User Manager dengan menggunakan data resmi 
seperti Nomor Induk Mahasiswa (NIM). Dengan sis-
tem ini, setiap pengguna jaringan kampus akan mem-
iliki identitas yang unik dan terverifikasi. Dengan 
adanya system management ini, diharapkan nantinya 
akan bisa mempertanggungjawabkan penggunaan 
akses yang jaringan di lingkungan kampus, dan juga 
akan memudahkan dalam pengoptimalan yang terindi-
kasi belum maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan sistem User Manager berbasis NIM 
untuk mengelola akses jaringan di lingkungan kampus. 

Distribusi bandwith dalam penelitian pastinya membu-
tuhkan beberapa perangkat keras yang mempunyai 
fungi masing-masing, missal acces point untuk 
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distribusi bandwith dengan media media transmisi 
WLan, Switch untuk pembagian atau repeater atau 
penguat dan juga bisa di fungsikan untuk percabangan 
jaringan, router Mikrotik untuk pengatur jalur atau laju 
data bandwith. Dalam penelitian ini menggunakan ac-
ces point Rukus untuk distribusi, Switch managebel 
Ruiji, dan Router Mikrotik untuk menagtur jalur data. 

Dalam penerapan jaringan WLAN maupun LAN, dis-
tribusi bandwith atau penggunaan internet sangatlah 
sukar untuk di kontrol mengingat penggunaan dalam 1 
network sangat beragam. Dalam implementasi be-
berapa penelitain terdahulu sebelum era 2010 banyak 
di terapkan vocer untuk membatasi jumlah bandwith 
maupun waktu dalam penggunaan internet 
menggunakan biling atau penyediaan computer admin 
untuk mengaturnya8. Namun seiring berkembangnya 
kemajuan teknologi teknologi PC Komputer sebagai 
biling telah di tinggalkan di ganti menjadi server 
Voucer yang langsung di konfigurasikan di dalam 
router.9 

Penggunaan Router untuk server voucer sebagai sup-
port dalam monitoring akan sangat tidak efektif jika di 
gunakan dalam jumlah besar seperti kebutuhan untuk 
pelajar di perguruan tinggi yang penggunannya bisa 
mencapai ribuan bahkan lebih dari puluhan ribu, hal ini 
di kerenakan akan berdampak pada kerja prosesor 
Router atau akan memakan banyak buffer dalam 
perangkat yang di pakai. Penggunaan voucer server 
akan bisa di gunakan efektif jika hanya data yang di ma-
sukan sudah di klasifikasikan missal dalam 
penggunaannya di café atau hotel yang bisa di katagori-
kan ke beberapa user pengguna. Oleh karena itu tujuan 
dari penelitian ini akan mengimlementasikan userman-
ager di lingkungan kampus untuk mengcover seluruh 
pelaku akademis (pegawai, mahasiswa dan tamu) yang 
dalam hal ini jumlah user sangatlah banyak.  

Penggunaan usermanager degan berbasis Nomor In-
duk Mahasiswa juga akan di terapkan dalam penelitian 
ini mengingat kebutuhan dan cara pakai fasilitas inter-
net sangat bebas sehingga akan mudah di pantau dan 
di pertanggung jawabkan pemakainnya. Penelitian ini 
menggunakan metode studi kasus yang terjadi di Uni-
versitas PGRI Semarang Jawa Tengah, Univeritas 
PGRI Semarang mempunyai 8 ( delapan ) Fakultas dan 
29(dua puluh sembilan) Program Studi, dimana dari 29 
(dua puluh sembilan) Program studi terdapat maha-
siswa, dosen dan, tenaga pendidik yang sangat banyak 
atau sekitar 11.000 (sebelas ribu) orang.  

Universitas PGRI Semarang merupakan kampus yang 
termasuk dalam perguruan tinggi maju yang terfasilitasi 
dengan banyak hal, salah satunya adalah fasilitas in-
trenet dalam mendukung semua kegiatan di area kam-
pus. Universitas PGRI Semarang pertahun 2024 ber-
langganan sebanyak 2 Gb dedicated dengan 1:1 melalui 
salah satu penyedia jasa layanan internet (ISP). Dengan 
adanya user pengguna sabanyak itu tentunya 

pertanggung jawaban tim IT juga sangatlah kompleks, 
terutama pada jaminan kelancaran akses hingga kea-
manan serta efektifitas yang di berikan. 

2. Metode 

Adapun metode yang peniliti lakukan adalah mengolah 
data atau informasi yang ada sehingga memungkinkan 
hasil yang lebih optimal. Adapun rangkaian kegiatan 
yang dilakukan adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Rangkaian Kegiatan 

 

1. Survei : sebuah metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengajukan sejumlah per-
tanyaan kepada responden untuk mendapatkan 
informasi mengenai suatu hal tertentu. Tujuan 
utama dari survei penilaian adalah untuk men-
gukur tingkat kepuasan, persepsi, atau kinerja dari 
suatu objek atau subjek yang dinilai." 

2. Analis : Setelah data dari survei dikumpulkan, 
langkah selanjutnya adalah melakukan analisis. 
Analisis data ini bertujuan untuk mengubah data 
mentah menjadi informasi yang bermakna dan 
dapat digunakan untuk mengambil keputusan. 

3. Rancangan : Setelah data survei dikumpulkan dan 
dianalisis, langkah selanjutnya adalah merancang 
bagaimana hasil tersebut akan disajikan. 
Tujuannya adalah agar hasil analisis dapat dipa-
hami dengan mudah oleh berbagai pihak, baik itu 
pengambil keputusan, stakeholders, maupun pub-
lik. 

4. Rancangan dalam hal ini adalah menentukan 
langkah dari permasalahan yang sudah di tentukan 
melalui Analisa potensi yang dimiliki sehingga 
akan terbetuk sesuai harapan 

5. Implemntasi : Merupakan tahap di mana teori ber-
temu dengan praktik. Hasil survei yang telah di-
analisis secara mendalam harus diterjemahkan 
menjadi tindakan nyata. 

6. Implemntasi yang dilakukan dengan menam-
bahkan Usermanager dengan NIM ( No Induk 
Mahasiswa) sehingga akan mudah identifikasi 
pengguna dan kebutuhan pengguna juga bisa di 
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Analisa kembali yang di harapkan akan memper-
mudah pengembangan kedepannya.11  

7. Evaluasi : Setelah kita melakukan berbagai peru-
bahan berdasarkan hasil survei, langkah selanjut-
nya adalah mengevaluasi sejauh mana perubahan 
tersebut memberikan dampak yang diharapkan. 
Evalusi yang di harapkan dalam penelitian ini 

adalah bagaimana implementasi sudah mewakili 
harapan dari sebuah solusi permasalahan yang ada 
dengan penambahan useranager sebagai media 
identifikasi dan magement distribusi internet. 8 

 

3. Pembahasan 

A. Topologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Topogi Jaringan Kampus UPGRIS 

 

Topologi yang digunakan menggunakan topologi Start 
yang terpusat adapun penggunaan banyak router disini 
dimagsudkan agar pembagian tugas router yang tidak 
membebani 1 hardware dan memisahkan tugas Router 
Radius mengingat data yang digunakan dalam jumlah 
ribuan sehingga secara logika pasti akan memakan ban-
yak resourse storage dan akan membebani kinerja 
router. Hardware / alat yag digunakan R1= CCR 2216 
1G-12XS-2XQ dan Router lainnya CCR 2116 12G-
4S+,adapun alas an penggunaan Router Jenis CCR 
mikrotik supaya mempunyai ketangguhan lebih seperti  

port SFP,12 untuk switch yang di gunakan switch sup-
port 10 GB dan SW Lan/SW Wlan menggunakan 
switch Support 1 GB. Penggunaan switch harus sesuai 
kapasitas Bandwith sehingga hasil yang di gunakan lebih 
optimal. 

1) Konfigurasi Pada Router 1 (R1)  

a. Add IP Address : 

menanam IP yang di berikan oleh Vendor ISP 

yang sesuai sehingga terhubung dengan ISP. 

Sesuaikan addresnya dan interfecenya sesuai 

kondisi. 

 
Gambar 3. penambahan IP pada router Mikrotik 

 

b. Setting Gateway dengan IP ISP 

Konfigurasi gateway untuk menentukan jalur 

data melalui IP proveder dengan cara mem-

berikan IP ISP di kolom Gateway 
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Gambar 4. Setting Gateway 

 

c. Setting DNS 

Domain Name Server yang di pakai disini adalah 

DNS proveder dan DNS Google 

 
Gambar 5. setting DNS 

 

d. Setting IP address untuk R.K1, R.K3, R.K4 dan, 

R.Radius (IP : A*) 

 
Gambar 6. Setting address Client 

e. Membuat Firewall NAT Masquarade pada IP 

Router di bawahmya (R.K1, R.K3, R.K4 dan, 

R.Radius yaitu IP : A*) 

  
Gambar 7. setting Firewalla NAT Masquarade 

f. Membuat Route untuk mengenalkan user IP yang 

di buat oleh R.K1, R.K3, R,K4 yaitu IP (A3a, 

A3b, A4a ,A4b, A5a dan, A5b) agar bisa masuk 

ke Router Radius. 

 

Gambar 7. Setting Route 

2) Konfigurasi pada Router Kampus 1(Satu)/ R.K1 

a. Add IP Address :menanam IP A3 agar terhubung 

denga R.1 

 
Gambar 8. setting address Router Kampus 1 

b. Setting Gateway dengan menggunakan IP R1 (A1) 

di gateway 

 
Gambar 9. Setting Gateway di router kampus 1 

c. Membuat IP untuk User Lan dan WLan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. setting IP client di Router kampus 1  

d. Membuat Firewall Nat Masquarade Untuk IP user 

LAN 

 

  
Gambar 11. setting Firewall NAT Masquarade di Router 

kampus 1 

e. Membuat setting Hotspot pada IP user Wlan 
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Gambar 12. setting Hotspot di Router kampus 1 

f. Membuat radius pada Router 

 
Gambar 13. setting radius di router kampus 1 

3) Konfigurasi pada R Radius 

a. Intal systemPackage 

Perlu diperhatikan tidak semua router sudah terin-

stal Package user-manager sehingga kita harus pas-

tikan system tersebut sudah terintal di dalam R. 

Radius. 

 
Gambar 14. setting system package user-manager 

jika belum terinstal bisa mengunduh di 

https://mikrotik.com/download 

 
Gambar 15. penyedia package download 

b. Setting radius 

Buka Browser seperti Chrome / Firefox / yang 

lainnya Ketikan : http://ip-router/userman di 

browser Login dengan user: admin tanpa password. 

Adapun beberapa tool yang di gunakan antara lain 

Router: untuk menambah daftar router hotspot yang 

ingin menggunakan user manager. 

Users: untuk membuat atau menghapus data user / 

password untuk login ke hotspot. 

Profiles: untuk membuat daftar paket berdasarkan 

kecepatan, masa aktif, durasi, dan data transfer.  

Langkah pertama membuat hotspot seperti gambar 

di bawah 

 

 
Gambar 16. setting routers pada user-manager 

Setelah itu membuat Profil dengan mengaktifkan 

/double klik tool profil seperti gambar berikut 

 
Gambar 17. setting profil pada user-manager 

Langkah selanjutnya dengan setting user sesuai 

NIM atau juga bisa di convert dari data mysql yang 

di ambil dari system informasi lainnya saat 

mendaftar, seperti gambar berikut. 

 

 
Gambar 18.  setting user pada user-manager 

4) Hasil user aktif R.K1, R.K3 dan, R.K4 

a. Hasil user yang terhubung dengan NIM 

Gambar – gambar di bawah ini merupakan print dari 

tiap router untuk melihat user yang aktif atau user 

yang sedang meggunakan fasilisat internet kampus. 

 
Gambar 19.  pengguna aktiv dengan NIM di Kampus 1 

https://mikrotik.com/download
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Gambar 20. pengguna aktiv dengan NIM di Kampus 3 

 
Gambar 21. pengguna aktiv dengan NIM di Kampus 4 

b. Data yang terpakai  

 
Gambar 22. traffic pemakaian di router kampus 1 

 
Gambar 23.  traffic pemakaian di router kampus 3 

 
Gambar 24.  traffic pemakaian di router kampus 4 

 

Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan us-

ermanager sudah bisa terimplementasikan dan su-

dah terpakai di lingkungan kampus Universitas 

PGRI Semarang, usermanager juga digunakan un-

tuk manajemen pengguna dan limitasi bandwidth. 

 

4. Kesimpulan 

Implementasi implementasi user manager dengan data  
resmi No Induk Mahasiswa (NIM) untuk monitoring 
penggunaan jaringan di lingkungan kampus, dimana 
kampus tersebut adalah perguruan tinggi PGRI 
Semarang (UPGRIS) telah berjalan dengan baik dan 
bisa termonitoring dengan jelas. Penggunaan userman 
juga harus di atur sedemikian rupa sehinga penginputan 
atau penghapusan data yang sudah tidak di butuhkan 
bisa berjalan dengan cepat mengingat data di kampus 
sangatlah banyak. 

Penerapan NIM dalam implementasi Usermanager juga 
setidaknya akan mempengaruhi tanggung jawab 
pengguna dalam berselancar di dunia maya mengingat 
data saat autentifikasi merupkan data pribadi yang bisa 
kapanpun di lihat dan di tracking penggunaannya, 
sehingga hal ini termasuk dalam pencegahan penggunaan 

fasilitas kea rahah negative 
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